
BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisa, dapat disimpulkan bahwa ada 

kerja sama antara pemerintah desa dan tokoh adat dalam menjaga dan melestarikan 

kearifan lokal hau teas sebagai pedoman hidup. Kerja sama tersebut sudah dibangun 

sejak lama dan diwariskan turun-temurun.  

 

6.2 Usul-Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut di atas, penulis 

memberikan usul-saran sebagai berikut: 

1. Kerja sama antara pemerintah desa dan tokoh adat yang sudah dibangun 

sejak lama, harus terus dijaga dan dipelihara sebagai sebuah kekayaan 

bersama. 

2. Setiap elemen masyarakat hendaknya turut menjaga dan melestarikan 

kearifan lokal hau teas sebagai sebuah pedoman hidup.   
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Pedoman Wawancara 

A. Identitas Informan  

Nama                        : 

Jenis kelamin            :   

Umur                        : 

Pendidikan               : 

B.Daftar Pertanyaan 

Pemerintah desa  

1. Bagaimana kerja sama pemerintah desa dan tokoh adat dalam melestarikan 

kearifan lokal khususnya kayu pemali/ hau teas?  

2. Apa yang menjadi penyebab terjadinya budaya asli masyarakat setempat semakin 

dilupakan oleh anak – anak muda sekarang? 

3. Bagaimana upaya dari pemerintah desa dalam melestarikan kearifal lokal? 

4. Siapa – siapa sajakah yang harus berperan penting dan terlibat dalam pelestarian 

kearfan lokal? 

5. Apa upaya dari pemerintah desa dalam menghidupkan kembali budaya lokal? 

 Tokoh Adat 

 

1. Atas dasar apa masyarakat mempercayai kayu pemali / hau teas sebagai pedoman 

hidup orang dawan? 

2. Apa pentingnya kayu pemali/ hau teas bagi masyakarat setempat? 

3. Tahanpan apa sajakah yang harus dilakukan agar hau teas bisa diditempatkan di 

depan rumah adat  /air pemali/ batu pemali. 

4. Bagaimana proses  upacara adat di depan hau teas 

5. Apa nilai-nilai yang terkadung dalam proses upacara di depan hau teas 

6. Bagaimana peran tokoh adat dalam melestarikan budaya asli setempat, khususnya 

kayu pemali/ hau teas. Agar tidak dilupakan oleh masyarakat setempat 
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